BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan
metode QFD didapatkan kesimpulan berupa tingkat kebutuhan
konsumen dan aspek yang diperluhkan untuk pengembangan alat
tersebut dengan urutan nilai beban baris tertinggi yaitu :

. Memiliki otomatisasi

. Sensor anti terbalik

. Kehandalan dan daya tahan

. Kecepatan cas aki

. Harga ekonomis

. Memiliki indikator parameter
. Dapat mengisi banyak aki

. Pengaman jika terjadi kontak
. Mudah untuk diperbaiki
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Berikut merupakan aspek yang diperluhkan untuk pengembangan
alat pengisi daya aki atau baterai :

1. Melakukan pemasangan part timer waktu

2. Perubahan dimensi ukuran body casing

3. Menambahkan fungsi menghentikan pengisian
jika aki penuh

4. Memasang part lampu indikator panel merah

5. Melakukan pemasangan part penahan

6. Menambahkan fungsi agar dapat mengetahui
jika terjadi kesalahan dalam pengisian aki

7. Mempertahankan ukuran kawat inti lilitan

8. Mempertahankan ukuran plat kern

9. Mempertahankan kualitas kabel sistem

10. Mempertahankan ukuran kapasitas diode bridge

76



Bab V Kesimpulan dan Saran 77

11. Mengurangi ketebalan plat casing

12. Memasang indikator ampere meter

13. Memasang indikator volt meter

14. Mengurangi fungsi dapat mengisi banyak aki

15. Membuat desain casing yang dapat dibuka dari
atas

16. Menggunakan penutup yang tidak paten

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat diberikan
saran, yaitu :

1. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk membuat
prototype yang lebih bagus dengan atribut yang
lebih lengkap yang disesuaikan dengan keinginan
konsumen vyang sudah didapat sehingga dapat
dilakukan perbandingan produk yang serupa dan
mendapat produk yang sesuai keingina konsumen.

2. Penelitian  lebih  lanjut  disarankan  untuk
memperhatikan segmen pasar yang ada dalam
menentukan tujuan perancangan alat pengisi daya
aki atau baterai.
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